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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan kajian pustaka dan sinkronisasi terhadap objek penelitian yang 

fokus pada proyek pembangunan rumah dan ruko di kota Bandung dan Cimahi, 

diperoleh 9 faktor yang berpotensi menyebabkan terjadinya cost overruns, 

yaitu: (1) Faktor-faktor terkait kelengkapan desain (VAR1), (2) Faktor-faktor 

terkait klien (VAR2), (3) Faktor-faktor terkait kemampuan kontraktor (VAR3), 

(4) Faktor-faktor terkait kemampuan subkontraktor (VAR4), (5) Faktor-faktor 

terkait tenaga kerja (VAR5), (6) Faktor-faktor terkait kinerja hasil pekerjaan 

(VAR6), (7) Faktor-faktor terkait material (VAR7), (8) Faktor-faktor terkait 

kondisi alam (VAR8), (9) Faktor-faktor terkait kondisi hukum sosial dan 

ekonomi (VAR9). 

2. Berdasarkan analisis ranking yang dilakukan terhadap 9 faktor yang berpotensi 

menyebabkan terjadinya cost overruns, terdapat 5 faktor teratas dengan nilai 

mean diatas 4,00 yakni: faktor terkait kelengkapan desain (VAR1) dengan 

lingkup yang tidak didefinisikan dengan baik sebagai sub faktor paling 

dominan, faktor terkait klien (VAR2) dengan masalah keuangan sebagai sub 

faktor dominannya, faktor terkait kemampuan subkontraktor (VAR4) dengan 

subkontraktor yang kurang pengalaman sebagai sub faktor paling dominan, 

faktor terkait kinerja hasil pekerjaan (VAR6) dengan keterlambatan 

penyelesaian pekerjaan sebagai sub faktor dominannya, dan faktor terkait 
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tenaga kerja (VAR5) dengan ketepatan jumlah komposisi tenaga kerja sebagai 

sub faktor dominannya; 

3. Berdasarkan analisis jalur yang dihasilkan, diperoleh 8 jalur faktor-faktor yang 

memiliki pengaruh terhadap cost overruns. Dari kedelapan jalur tersebut yang 

paling dominan adalah: faktor-faktor terkait cost overruns (VAR10) 

dipengaruhi oleh faktor-faktor terkait kinerja hasil pekerjaan (VAR6), faktor-

faktor terkait tenaga kerja (VAR5), faktor-faktor terkait kondisi hukum, sosial 

dan ekonomi VAR9), faktor-faktor terkait kelengkapan desain (VAR1). 

Jalur ini memiliki persamaan:  

VAR10 = 0.7 VAR1 + 0.15 VAR9 + 0.46 VAR3 + 0.2 VAR5 + 0.92 VAR6 

4. Berdasarkan analisis jalur untuk proyek dengan nominal di atas 2 Milyar Rupiah 

diperoleh 7 jalur yang memiliki pengaruh terhadap cost overrun. Dari ketujuh 

jalur tersebut yang paling dominan adalah faktor-faktor terkait cost overruns 

dipengaruhi oleh Faktor-faktor terkait kinerja hasil pekerjaan (VAR6), Faktor-

faktor terkait tenaga kerja (VAR5), Faktor-faktor terkait kemampuan kontraktor 

(VAR3), Faktor-faktor terkait kondisi hukum, sosial dan ekonomi (VAR9), 

Faktor-faktor terkait kelengkapan desain (VAR1).  

Jalur ini memiliki persamaan: 

VAR10 = 0.87VAR6 + 0.17VAR5 + 0.61VAR3 + 0.27VAR9 + 1.13VAR1;  

5. Berdasarkan analisis jalur untuk proyek dengan nominal di bawah 2 Milyar 

Rupiah diperoleh 12 jalur yang memiliki pengaruh terhadap cost overruns. Dari 

kedua belas jalur tersebut paling dominan adalah faktor-faktor terkait cost 

overruns dipengaruhi oleh Faktor-faktor terkait kinerja hasil pekerjaan (VAR6), 

Faktor-faktor terkait tenaga kerja (VAR5), Faktor-faktor terkait kemampuan 
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kontraktor (VAR3), Faktor-faktor terkait material (VAR7), Faktor-faktor 

terkait kelengkapan desain (VAR1) 

Jalur ini memiliki persamaan: 

VAR10 = 11.37VAR6 + 2.54VAR5  + 2.84VAR3 + 9.76VAR7 + 0.59VAR1; 

6. Dari hasil yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa secara umum 

faktor yang paling berpengaruh terhadap cost overruns adalah faktor-faktor 

terkait kinerja hasil pekerjaan (VAR6) yang meliputi keterlambatan proyek dan 

rework. Apabila kita telusuri lebih jauh dengan melihat perbedaan nilai proyek 

nampak untuk proyek di bawah 2 milyar memiliki faktor dominan yang sama 

yaitu faktor-faktor terkait kinerja hasil pekerjaan (VAR6) dan faktor-faktor 

terkait material (VAR7). Sementara untuk proyek di atas 2 milyar faktor yang 

paling berpengaruh adalah faktor-faktor terkait kelengkapan desain (VAR1). 

Hal ini dapat dipahami bahwa dengan nilai proyek yang lebih besar maka 

umumya memiliki desain proyek dengan kompleksitas yang lebih tinggi 

sehingga faktor-faktor terkait kelengkapan desain (VAR1) memberi pengruh 

yang dominan terhadap terjadinya cost overruns.  

 

5.2. Saran 

Ada beberapa saran yang dapat disampaikan terkait hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini maka untuk meminimalisir terjadinya cost 

overruns dalam proyek perlu lebih memperhatikan faktor-faktor yang 

menjadi akar permasalahan terjadinya cost overruns dan faktor-faktor yang 

memberikan pengaruh dominan
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2. Penelitian dapat dikembangkan dengan kajian faktor-faktor lebih lanjut 

terkait faktor-faktor penyebab cost overun yang belum terdefinisikan dalam 

penelitian ini; 

3. Penelitian terkait faktor-faktor penyebab cost overun dapat dikembangkan 

dengan lingkup proyek lainnya seperti gedung komersial, gudang, atau 

bangunan lain; 

4. Penelitian dapat dikembangkan dengan penelitian serupa di beberapa kota 

besar di Indonesia guna mengetahui penyebarannya di Indonesia 
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